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Abstrak

Daun teh (Camellia sinensis) merupakan tanaman fungsional yang bermanfaat
sebagai pencegahan kanker, menjaga kekebalan tubuh dan pencegahan penuaan dini.
Flavonoid termasuk golongan terbesar dari polifenol yang merupakan senyawa aktif
dari daun teh (Camellia sinensis). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kadar flavonoid total ekstrak daun teh hijau dan teh hitam dengan menggunakan
metode ekstraksi maserasi etanol 96% dan infusa air. Metode pada penelitian ini
menggunakan uji kualitatif (Wilstarter cyanidin dan NaOH 10 %) dan uji kuantitatif
(Spektrofometri UV-Vis) dan akan ditarik kesimpulan menggunakan SPSS uji
stastistik T (independent)-test. Hasil uji kualitatif menggunakan wilstarter cyanidin
dan NaOH 10 % positif mengandung flavonoid karena adanya perubahan warna
kemerah merahan. Pada uji kuantitatif penetapan kadar dilakukan dengan
spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 434 nm. Pada penelitian kali
ini yaitu diperoleh kadar flavonoid total pada metode maserasi teh hijau 15,728%
b/b + 0,209, maserasi teh hitam 13,357% b/b £ 0,737, infusa teh hijau 4,153% b/b £
0,124 dan infusa teh hitam 3,320% b/b + 0,352. Terdapat perbedaan yang signifikan
dalam teh hijau dan teh hitam baik dengan metode infusa dan maserasi yang
ditunjukan dengan nilai sig < 0,05.

Kata Kunci: Daun teh, Flavonoid, Spektrofotomrtri UV-Vis

Abstract

Tea leaves (Camellia sinensis) are a functional plant that is useful for preventing
cancer, maintaining immunity and preventing premature aging. Flavonoids are one
of the largest groups of polyphenols which are active compounds from tea leaves
(Camellia sinensis). The aim of this research was to determine the total flavonoid
content of green tea and black tea leaf extracts using the 96% ethanol maceration
extraction method and water infusion. The method in this research uses qualitative
tests (Wilstarter cyanidin and NaOH 10%) and quantitative tests (Spectrophometry
UV-Vis) and conclusions will be drawn using the SPSS statistical test T
(independent)-test. The results of the qualitative test using the starter cyanidin and
10% NaOH were positive for containing flavonoids due to a reddish color change.
In the quantitative test, the assay was carried out using UV-Vis spectrophotometry
with a wavelength of 434 nm. In this study, the total flavonoid content obtained in

204



Antonia Vani Kurniawati, I.A.K Pramushinta A.S. Sinulingga, Novamei Indriani / Jurnal Analis Kesehatan Klinikal
Sains 12 (2) (2024)

the green tea maceration method was 15.728% wi/w + 0.209, black tea maceration
13.357% w/w £ 0.737, green tea infusion 4.153% w/w + 0.124 and black tea infusion
3.320% w /b = 0.352. There is a significant difference between green tea and black
tea using both the infusion and maceration methods as shown by a sig value < 0.05.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang memiliki tumbuhan beraneka ragam dan melimpah serta
kondisi iklim yang sangat mendukung. Indonesia memiliki iklim tropis dimana petani dapat
menanam dan memanen tumbuhan sepanjang tahun, selain itu masyarakat di Indonesia masih
banyak yang mengkonsumsi bahan alam sebagai alternatif dikala sakit ataupun sebagai
pengobatan. Pada tanaman obat banyak kandungan kimia yang terkandung dalam tanaman obat
yang memiliki kegunaan yang baik dalam tubuh salah satunya yaitu daun teh (Camellia sinensis)
(Permana dkk., 2021).

Daun teh (Camellia sinensis) mempuyai 4 jenis yaitu teh putih (tanpa fermentasi), teh
hijau (tanpa difermentasi) dan teh oolong (semifermentasi), teh hitam (fermentasi total). (Insanu
dkk., 2017). Kualitas tertinggi dari daun teh yaitu dari pucuk pertama hingga pucuk yang ketiga
karena dari ketiga lembar bagian daun teh tersebut memiliki katekin dan kafein tinggi, teh putih
dibuat dengan campuran pucuk daun teh, teh hijau dibuat dengan campuran pucuk daun teh dan
daun teh muda, teh oolong dibuat dengan 3 daun muda dan teh hitam dibuat dengan pucuk daun
dan dua daun muda (Anggraini dkk., 2018).

Daun teh (Camellia sinensis) memiliki kandungan yaitu polifenol yang mempuyai dengan
aktivitas antioksidan sangat kuat. Flavonoid adalah golongan terbesar dari polifenol yang
mempuyai aktivitas antioksidan efektif untuk pengobatan (Anindita dkk, 2012). Adapun bagian-
bagian tumbukan yang memiliki kandungan flavonoid yaitu biji, akar, kulit, buah, daun dan bunga.
Flavonoid mempunyai khasiat sebagai antibakteri, antivirus, antioksidan dan anti radang
(Wahyulianingsih dkk., 2016).
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Ekstraksi merupakan metode untuk menarik suatu zat padat atau zat cair yang dihasilkan
oleh simplisia dengan menggunakan bantuan pelarut. Ekstraksi sendiri dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu kecepatan pengadukan, rasio bahan, suhu, ukuran bahan, waktu dan jenis
pelarut (Mastuti dkk., 2013). Metode ekstraksi dipilih tergantung pada senyawa dan sifat bahan.
Adapun beberapa jenis ekstraksi yang dapat digunakan seperti maserasi dan perkolasi (ekstraksi
dingin) soxhlet, reflux (Mukhriani, 2014), infusa dan dekokta (ekstraksi panas) (Rohmah
dkk.,2021).

Berdasarkan perbedaan perlakuan pada teh hijau dan teh hitam diduga juga
mempengaruhi kadar dari flavonoid oleh karena itu dilakukan penelitian ekstraksi maserasi

menggunakan etanol 96% dan infusa pelarut air dengan metode spektrofotometri UV-Vis.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode spektrofometri UV-Vis dengan mengukur kadar
flavonoid total teh hijau dan teh hitam menggunakan metode ekstraksi maserasi etanol 96% dan
infusa dengan menggunakan baku pembanding kuersetin. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Januanri 2024 — Mei 2024.

Alat yang dipakai pada penelitian berupa blander, waterbath, ayakan, beker glass
(Herma), timbangan analitik (Ohaus), gelas ukur 25 ml (Herma), pipet tetes, mikro pipet, corong
(Herma), keras saring (Whattman), labu ukur (Herma) dan spektrofometri UV-Vis (shimadzu
1601). Adapun bahan yang dipakai pada penelitian ini yaitu teh hijau dan teh hitam etanol 96%
teknis, etanol 96% pa (Smart Lab), HCI pekat, NaOH 10% (Merck), Magnesium (Merck),
kuersetin (Sigma aldrich), AICl; 10% (Merck), natrium asetat 1M (Merck), dan aquadest.

Prosedur Kerja

1. Pengambilan Dan Pengolahan Sampel
Daun teh (Camellia sinensis) kering diperoleh dari kebun teh Tambi Kecamatan
Kertek, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Yang telah dihaluskan dengan blender lalu
diayak dengan ayakan berukuran 60 mesh (Kementerian kesehatan, 2017). Tujuan
pengayakan yaitu untuk mempermudah proses penyarian dan dapat memperkecil ukuran
partikel sehingga mempengaruhi kecepatan difusi pelarut dan dapat mempengaruhi
keseragaman dari ekstrak (Nahor dkk., 2020).

2. Proses Ekstraksi Maserasi
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Pada ekstraksi maserasi teh hijau dan teh hitam pelarut etanol 96% dengan
perbandingan (1:10), sebanyak 100 gram simplisia teh hijau yang telah dihaluskan
ditambahkan 1 liter etanol 96% diaduk sesekali 8 jam pertama lalu 16 jam kemudian
diamkan. Pada hari kedua saring filtrat maserasi dari maserat lakukan remaserasi dengan
cara menambahkan 500 ml etanol 96% pada daun teh hijau, sesekali diaduk 8 jam pertama
lalu didiamkan selama 16 jam. Pada hari ke tiga saring filtrat hasil remaserasi dan
campurkan hasil filtrat maserasi dan remaserasi dalam beaker tutup dengan menggunakan
aluminium foil. Filtrat yang diperoleh dari daun teh hijau diuapkan dengan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 50°C (Kementerian kesehatan, 2017). Pada teh hijau
didapatkan ekstrak kental sebanyak 32 gram sedangkan pada teh hitam didapatkan
ekstrak kental sebanyak 28 gram

3. Proses Infusa

Pada tahap ini infusa air dengan menggunakan daun teh hijau dan teh hitam
perbandingan (1:10), sebanyak 1 liter air dan 100 gram simplisia kasar masing-masing
daun teh. Proses infusa ini dilakukan dengan cara merebus air diatas benjana sebanyak
1L hingga diperoleh air dengan suhu 90° C lalu masukan daun teh tunggu selama 15 menit
lalu saring (Oktavia dkk., 2020). Hasil yang diperoleh dari infusa daun teh hijau 550 ml
sedangkan teh hitam 500 ml.

4. Uji kuantitatif
A. Uji Wilstarter Cyanidin
Ekstrak daun teh hijau dan teh hitam diambil sebanyak 0,2 gram lalu
ditambahkan etanol 96% sebanyak 20 ml, pipet sebanyak 10 ml masukkan
dalam tabung reaksi campurkan 0,5 ml HCL pekat dan 0,2 mg magnesium
serbuk kocok hingga tercampur lalu biar kan hingga beberapa saat. Sampel
positif terhadap flavonoid jika terjadi perubahan warna kemerah-merahan
(Dewi dkk., 2021).
B. Uji NaOH 10 %
Ekstrak daun teh hijau dan teh hitam diambil sebanyak 1 ml ditambahkan NaOH 10%
2 tetes kocok hingga homogen lalu biarkan beberapa saat jika terjadi perubahan
warna merah, hijau, coklat dan kuning menunjukan bahwa reaksi positif terhadap
flavonoid (Mailuhu dkk., 2017).
5. Uji kualitatif

A. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin

207



Antonia Vani Kurniawati, I.A.K Pramushinta A.S. Sinulingga, Novamei Indriani / Jurnal Analis Kesehatan Klinikal
Sains 12 (2) (2024)

Panjang gelombang maksimum kuersetin ditentukan dengan mengukur larutan
kuersetin dengan rentang 400-600 nm. Hasil penentuan panjang gelombang
kuersetin tersebut digunakan untuk menentukan serapan sampel ekstrak teh hijau dan
teh hitam.

B. Pembuatan Kurva Standart Kuersetin

Menimbang kuersetin sebanyak 10 mg, masukkan pada labu ukur 10 ml dan
tambahkan etanol ad tanda batas. Buat pengenceran dengan seri 25 ppm, 50 ppm, 75
ppm, 100 ppm, dan 150 ppm. Kemudiam pipet sebanyak 0,5 ml larutan masing-
masing dan tambahkan etanol 96% 1,5 ml, aquadest 2,8 ml, natrium asetat 1M 0,1 ml
dan AICI3 10% 0,1 ml. Kemudian kocok dan tunggu selama 30 menit dan ukur
serapan dengan menggunakan panjang gelombang maksimum (Kementerian
kesehatan, 2017),

C. Penetapan Kadar Flavonoid Total

Menimbang ekstrak daun teh hasil maserasi dan infusa daun teh kurang lebih 0,2
gram menggunakan timbangan analitik, kemudian masukkan dalam labu erlenmeyer
dan tambahkan 25 ml etanol 96%, aduk 30 menit menggunakan magnetic stirrer.
Saring menggunakan Kkertas saring dengan bantuan corong ke dalam labu ukur 25 ml,
gunakan etanol 96% untuk membilas kertas saring sampai tanda batas kemudiam
pipet sebanyak 0,5 ml larutan masing-masing dan tambahkan etanol 96% 1,5 ml,
aquadest 2,8 ml, natrium asetat 1M 0,1 ml dan AICI3 10% 0,1 ml Kemudian kocok
dan tunggu selama 30 menit dan ukur serapan dengan menggunakan panjang

gelombang maksimum (Kementerian kesehatan, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil ekstraksi teh hijau dan teh hitam baik menggunakan metode maserasi
etanol 96% dan infusa mendapatkan hasil bobot ekstrak yang berbeda beda. Nilai rendemen
berhubungan dengan banyaknya senyawa bioaktif yang terkandung dalam sampel. Jika hasil dari
rendemen semakin besar, maka senyawa bioaktif yang terkandung dalam sampel akan tertarik
lebih banyak (Hidayah & Anggarani 2022). Rendemen dari suatu ekstrak dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu ukuran simplisia, metode ekstraksi, perbedaan jenis pelarut dan waktu
ekstraksi (Pujiastuti & El’zeba, 2021).

Skrining fitokimia adalah suatu uji yang digunakan untuk mendeteksi senyawa kimia yang
terdapat pada ekstrak daun teh. Skrining fitokimia dibuat dengan penambahan reagen pendeteksi

golongan senyawa, salah satunya yaitu senyawa golongan flavonoid. (Putri & Lubis 2020).
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Skrining fitokimia pada Tabel 1 uji wilstatter cyanidin positif mengandung flavonoid dikarenakan
sampel daun teh hijau dan teh hitam baik menggunakan metode maserasi dan infusa terjadi
perubahan warna merah. Penambahan pereaksi HCL pekat dan Mg digunakan sebagai pendeteksi
senyawa inti benzopiranon, sehingga penambahan HCI akan membentuk garam benzopirilium
atau garam flavilium. Reduksi dari Mg dan HCI menghasilkan senyawa kompleks (Pujiastuti &
El’zeba, 2021). Hasil uji fitokimia yaitu positif mengandung flavonoid karena adanya perubahan
warna kemerah merahan (Dewi dkk., 2021). Pada uji NaOH 10% positif mengandung flavonoid
dikarenakan sampel daun teh hijau dan teh hitam baik menggunakan metode maserasi dan infusa
terjadi perubahan warna merah. NaOH 10% adalah katalis basa yang dapat memisahkan senyawa
kristin yang merupakan senyawa dari flavonoid golongan flavon yang dapat diubah menjadi
asetofenon (Pujiastuti & El’zeba, 2021).
Tabel 1 Skrining Kandungan Flavonoid Ekstrak Daun Teh

Ekstrak Reagen Teori Hasil Keterangan
Maserasi Mg + HCI | Kemerah merahan (Dewi Merah (+)
Teh Hijau dkk., 2021).
Kuning, merah, coklat,
NaOH 10% hijau (Mailuhu dkk., Merah (+)
2017).
Maserasi Mg + HCI | Kemerah merahan (Dewi Merah (+)
Teh Hitam dkk., 2021).
Kuning, merah, coklat,
NaOH 10% hijau (Mailuhu dkk., Merah (+)
2017).
Infusa Teh | Mg+ HCI | Kemerah merahan (Dewi | Kemerah (+)
Hijau dkk., 2021). —merahan
Kuning, merah, coklat, Merah
NaOH 10% hijau (Mailuhu dkk., (+)
2017).
Infusa Teh | Mg+ HCl | Kemerah merahan (Dewi | Kemerah (+)
Hitam dkk., 2021). —merahan
Kuning, merah, coklat, Merah
NaOH 10% hijau (Mailuhu dkk., (+)
2017).

Penetapan panjang gelombang maksimum pada spektrofotometri UV-Vis dapat
mendapatkan hasil yang maksimal apabila sampel berada pada panjang gelombang yang
maksimum (Anngela O dkk., 2021). Pembacaam panjang gelombang kuersetin pada Gambar 1
dilakukan dengan menggunakan rentang panjang gelombang 400-600 nm. Panjang gelombang
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yang didapatkan yaitu 434 nm. Hasil dari panjang gelombang 434 nm yang digunakan untuk

mengukur serapan pada sampel ekstrak daun teh hijau dan teh hitam.

Gambar 1 Panjang Gelombang Kuersetin
Dari hasil pengukuran linieritas kuersetin pada Gambar 2 menunjukan bahwa semakin
tinggi konsentrasi yang buat maka semakin tinggi juga absorbansi yang dihasilkan (Pujiastuti &
El’zeba, 2021). Berdasarkan hasil uji linieritas standart kuersetin mendapatkan nilai R? sebesar
0,9997 dengan nilai R 0,9998. Kadar flavonoid total dapat dihitung dengan persamaan regresi
linier dan kurva kalibrasi kuersetin yang sudah diukur (Pujiastuti & El’zeba, 2021). Penambahan
AICl3 10% digunakan sebagai pembentuk senyawa kompleks ditandai terbentuknya larutan
berwarna kuning, sehingga dapat terjadi pergeseran panjang gelombang kearah visible (tampak).
Flavonoid dapat membentuk senyawa kompleks dengan AIClIs jika beraksi gugus keto C-4 dan
OH pada C3 atau C5 (Astuti dkk., 2023) sedangkan untuk mempertahankan panjang gelombang
pada daerah visible (tampak) dapat menggunakan natrium asetat 1M (Pujiastuti & El’zeba 2021).
Tujuan inkubasi 30 menit yaitu agar reaksi antar senyawa berjalan dengan sempurna (Sari dkk.,
2021).

15
7 ¥ =0.0083x + 0.0352
S 1 R?=0.9997
=
505
8
= 0
0 50 100 150 200
Konsentrasi (PPM)

Gambar 2 Linieritas Standart Kuersetin
Hasil penetapan kadar flavonoid total teh hijau dan teh hitam dengan metode maserasi
dan infusa pada Tabel 2 didapatkan hasil teh hijau metode maserasi 15,728% b/b + 0,209 teh
hitam metode maserasi 13,357% b/b + 0,737, teh hijau infusa 13,357% b/b + 0,737 dan teh hitam
infusa 3,320% b/b + 0,352. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulkan bahwa
kandungan flavonoid terbesar terdapat pada ekstraksi maserasi daun teh hijau. Dimana daun teh
hijau dibuat tanpa proses fermentasi sedangkan daun teh hitam menggunakan fermentasi penuh

(Insanu dkk., 2017). Pada proses fermentasi pada teh hitam senyawa katekin sebagian besar akan
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teroksidasi menjadi tearubigin dan teaflavin. Sehingga senyawa antioksidan yang tidak sekuat
katekin, kandungan kafein tertinggi dimiliki oleh teh hitam dimana teh hitam memiliki rasa yang
sedikit pahit sekitar 40 mg kafein per cangkir (Lelita dkk., 2013). Kualitas tertinggi flavonoid dari
daun teh yaitu dari pucuk pertama hingga pucuk yang ketiga karena memiliki katekin yang tinggi.
Daun teh hijau dibuat dengan campuran pucuk daun teh dan daun teh muda sedangkan teh hitam
dibuat dengan pucuk daun dan dua daun muda (Anggraini dkk., 2018). Pada proses ekstraksi
metode maserasi menggunakan suhu ruang sedangkan infusa menggunakan suhu panas 90°C
selama 15 menit. Flavonoid memiliki suhu optimal yaitu dengan rentang 0°C-100°C (Dewata
dkk., 2017) tetapi senyawa flavonoid sendiri bersifat tidak tahan akan pemanasan dan akan
menurun pada suhu diatas 50°C dikarena terjadi perubahan stuktrur dari flavonoid (Yuliantari
ddk., 2017).
Tabel 2 Kadar Flavonoid Total
Ekstrak Kosentrasi (ppm) % b/b

Maserasi Teh Hijau 125,91 pppm + 1,82 15,728 % + 0,209
Maserasi Teh Hitam 106,86 ppm £ 5,90 13,357 % £ 0,737

Infusa Teh Hijau 33,23 ppm £ 1,005 4,153 %=+ 0,124

Infusa Teh Hitam 26,56 ppm £ 2,83 3,320 % + 0,352

Berdasarkan hasil SPSS uji T (Independent) Test pada Tabel 3 menunjukan hasil
perbedaan kadar flavonoid total yang bermakna signifikan dalam teh hijau dan teh hitam baik
menggunakn metode maserasi dan infusa yang ditunjukan pada nilai sig < 0,05.

Tabel 3 Analisis Data

Indeeandnnl Samglns Test

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
F Sig t df Sig. (2-ailed) | Mean Difference Difference Lower Upper
Kadar_Flavoneid Equal variances assumed 6,688 061 5338 4 006 19,05000 3,56894 914103 2805897
Egual variances not assumed 5.&& 2.378 023 19.05000 3.56684 w 32.28631
dent Samples Test
Levena's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
5td. Emmor Differance
F Sig, t df Sig, (2-tailed) | Difference Lower Upper
Kadar_Flavonoid Equal variances assumed 3832 A2z 3840 4 018 1,73543 1,84501 11.48165
Equal variances not assumed 3,840 2,496 43 1,73543 45204 12,87373
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Indepandent Samplas Tast

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
F Sig. { df Sig. (2-alled Mean Difference Difference Lower Upper |
Kadar_Flavonoid Equal variances assumed 1,380 305 77039 4 000 92,68000 1,20302 89,33987 96,02013
Egua\ variances not assumed ??‘0_39 3,112 000 5268000 1.20302 %ﬁ 9643189
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
F Sig t df Sig. (24ailed) | Mean Difference Difference Lower Upper
Kadar_Flavonoid Equal variances assumed 36 41 2232 4 000 8020333 378177 69,79346 80,79321
Equal variances not assumed 21232 2874 000 80.29333 3.18177 67,5374 8263292
SIMPULAN
1. Hasil dari ekstraksi teh hijau dan teh hitam yang diekstraksi menggunakan metode

maserasi pelarut etanol 96% diketahui mengandung flavonoid.

Hasil dari ekstraksi teh hijau dan teh hitam yang diekstraksi menggunakan metode infusa
pelarut air diketahui mengandung flavonoid.

Hasil dari penelitian ekstraksi maserasi teh hijau yaitu 15,728% b/b + 0,209 sedangkan
pada maserasi teh hitam yaitu 13,357% b/b £ 0,737 dan pada infusa teh hijau yaitu
4,153% b/b £ 0,124 sedangkan pada infusa teh hitam 3,320 % b/b + 0,352. Dari hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan metode ektraksi dan perbedaan jenis daun

teh dapat berpengaruh terhadap flavonoid total.
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